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ABSTRAK 
Tranportasi adalah suatu kegiatan perpindahan lokasi dari tempat asal ketempat tujuan.. 
Penelitain  ini bertujaun untuk mengevaluasi Kinerja Lalu Lintas Terhadap Ruas Jalan 
Karangrejo-Kejapanan bertujuan membandingkan data yang diperoleh dari Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pasuruan Pra jalan tol dan data penelitian survey yang dilakukan 
pada bulan April 2016 pasca beroperasinya jalan tol. Evaluasi Kenerja Lalu Lintas 
dianalisis berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia, tingkat pelayanan jalan eksisting 
dengan nilai D menunjukan bahwa ruas jalan tersebut mengalami kepadatan arus yang 
tinggi sehingga sering terjadi kemacetan pada saat jam sibuk. Setelah dibangunannya Jalan 
Tol guna mengatasi kemacetan pada ruas jalan tersebut maka tingkat pelayanan menjadi 
lebih baik dengan nilai C. 
Kata Kunci: Kinerja Lalu Lintas, Manual Kapasitas Jalan Indonesia,dan Jalan Tol 
ABSTRACT 
Transportation is an activity shifts of location of the place of origin to the place 
tujuan.Penelitian aims to evaluate the performance Against Traffic Roads Karangrejo-
Kejapanan aimed to compare the data obtained from the Department of Transportation Pre 
Pasuruan toll road and data research survey conducted in April 2016 after operation of toll 
roads. Evaluation kenerja Traffic analyzed by Indonesian Highway Capacity Manual, the 
existing level of service to the value of D indicates that these roads experience a high 
current density so that the frequent traffic jams at busy times. After the construction of toll 






Tingkat pelayanan adalah suatu 
tingkatan kenyaman suatu pengendara 
pada suatu ruas jalan yang dipengaruhi 
oleh kecepatan, volume dan kapasitas. 
TUJUAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan tingkat pelayanan  jalan 
eksisting sebelum dan sesudah adanya 
jalan tol Pandaan-Gempol serta tingkat 
pertumbuhan lalu lintas selama 10 tahun 
dan membandingkan kendaraan yang 
terdiversi dari jalan eksisting . 
KAJIAN PUSTAKA 
Kapasitas 
 Kapasitas adalah arus maksimum 
yang dapat dipertahankan satuan jam 
yang melintasi pada suatu titik dalam 
kondidi yang ada. 
 Nilai kapasitas diperoleh dari 
survey geometri. Kapasitas dinyatakan 
dalam satuan mobil penumpang perjam 
 
 
(smp/jam). Persamaan dasar untuk 
menentukan kapasitas adalah sebagai 
berikut:  
 
Keterangan  : 
 
Derajat Kejenuhan 
 Derajat kejenuhan adalah rasio 
arus terhadap kapasitas yang digunakan 
sebagai faktor kunci dalam menentukan 
kinerja lalu lintas pada ruas jalan dan 
juga suatu simpang. Derajat kejenuhan 
menunjukan hasil bagi dari arus dan 
kapasitas yang dinyatakan dalam satuan 
mobil penumpang per jam (smp/jam). 
Nilai derajat kejenuhan menunjukkan 
apakah segmen jalan akan mempunyai 
kapasitas atau tidak. 
 
Tingkat Pelayanan Lalu Lintas 
 Level Of Service (LOS) atau 
tingkat pelayanan jalan merupakan 
indikator yang terdiri dari gabungan 
beberapa parameter baik secara 
kuantitatif maupun komulatif dari suatu 
ruas jalan. 
 Menurut Peraturan Menteri 
Republik Indonesia No PM 96 Tahun 
2015 tingkat pelayanan jalan sebagai 
berikut : 
 
Sumber : PM no 96 tahun 2015 
Permodelan Tranportasi 
 Dalam permodelan dan 
perencanaan tranportasi sering 
menggunakan model grafis dan model 
ananilis. Model grafis yaitu medel yang 
menggunakan gambaran, warna serta 
bentuk sebagai mendia untuk 
menyampaikan informasi mengenai 
keadaan sebenarnya. Model matematis  
menggunakan fungsi matematika atau 
persamaan sebagai usaha untuk 
mencerminkan realita. 
 Penelitian tentang model 
perencanan tranportasi selalu dilandasi 
dengan four step model yaitu tahapan 
sebagai berikut : 
 
1. Bangkitan Perjalanan 
 Bangkitan perjalan merupakan 
suatu tahapan yang memperkirakan 
pergerakan dari suatu zona asal ke zona 
tujuan yang disebabkan oleh tarikan dari 
suatu zona tata guna lahan. Model trip 
generation bertujuan untuk mengestimasi 
bangkitan lalu lintas pada saat ini yang 
digunakan sebagai prediksi dimasa 
mendatang. 
2. Sebaran perjalanan  
 Seberan pergerakan merupakan 
fungsi dari tata guna lahan dan 
tranportasi. Interaksi antara dua tata guna 
 
 
lahan akan menghasilkan pergerakan 
barang dan manusia. 
3. Pemilihan Moda  
 Pemilihan moda yaitu suatu 
langkah untuk menentukan penggunaan 
moda perjalanan yang akan dilakukan 
yang disebabkan interaksi antara dua 
buah tata guna lahan. 
4. Pemilihan Rute  
 Pemilihan rute yaitu suatu kondisi 
dimana suatu kendaraan memperhatikan 
masalah jarak tempuh dan kemudahan-
kemudahan lain dari faktor keamanan dan 
biaya.  
 Perkiraan lalu lintas yang 
memisah memilih jalan told an lalu lintas 
yang tetap tertinggal melewati jalan 
eksisting dapat dihitung berdasarkan Trip 
Assignment. Kurva diversi adalah kurva 
yang digunakan untuk memperkirakan 
arus lalu lintas yang tertarik ke jalan baru 
atau jalan fasilitas baru. Oleh karena itu 
perlu dibandingkan biaya perjalanan 
dengan atau tanpa fasilitas tranportasi 
yang baru. Perumusan dari Kurva Diversi 




Analisa Kinerja Pra Jalan Tol 
 
Mencari data sebelum pembangunan 
jalan tol Pandaan – Gempol melalui dinas 
perhubungan daerah setempat, untuk 
selanjutnya dilakukan perhitungan 




Analisa Kinerja Pasca Jalan Tol 
Jika data sudah terkumpul, selanjutnya 
dilakukan pengolahan data sesuai 
prosedur yang diperlukan dalam analisa : 
 
a. Analisa Volume Lalu Lintas Jalan 
Sekitar 
 Analisa ini diperlukan untuk 
mengetahui volume lalu lintas pada jalan 
sekitar hingga beberapa tahun ke depean 
dengan menggunakan metode regresi 
linier. 
b. Analisa Kinerja Lalu Lintas Jalan 
Sekitar 
 Ruas jalan yang akan dianalisa 
diukur kinerja lalu lintasnya dengan 
menentukan tingkat pelayanan lalu 
lintasnya hingga beberapa tahun ke 
depan. Sehingga bisa diketahui kinerja 
lalu lintasnya. 
Evaluasi Jalan Eksisting Sebelum 
Pembangunan Jalan Tol 
 Melalui data sebelum dibangunnya 
jalan tol Pandaan – Gempol dapat 
dilakukan perhitungan untuk mengetahui 
kapasitas dan volume lalu lintas jalan 
sekitar jalan tol. 
Evaluasi Jalan Eksisting Setelah 
Pembangunan Jalan Tol 
 Evaluasi Trip Assignment 
Dengan adanya pembangunan 
jalan tol Pandaan-Gempol, maka 
volume lalu lintas pada jalan 
sekitar jalan tol akan terdiversi. 
Perhitungan berdasarkan trip 
assignment dilakukan untuk 
menghitung volume lalu lintas 
yang melalui jalan tol dan jalan di 
sekitar jalan tol. 
 Evaluasi Volume Lalu Lintas 
Setelah volume lalu lintas pada 
jalan di sekitar terdiversi, maka 
dapat dihitung volume kendaraan 
yang tetap melalui jalan sekitar 




 Evaluasi Kinerja Lalu Lintas 
Ruas Jalan eksisting dianalisa 
kinerja lalu lintasnya dengan cara 
menentukan tingkat pelayanan lalu 
lintasnya. 
Prediksi Pertumbuhan Lalu lintas di 
Masa Mendatang 
           Pertumbuhan lalu lintas yang akan 
terjadi pada suatu daerah studi yang 
sangat bergantung pada kondisi sosial, 
ekonomi, dan karakteristik tata guna 
lahan di masa sekarang maupun di masa 
yang akan dating. Peramalan 
pertumbuhan lalu lintas dalam hal ini 
sangat diperlukan untuk mengetahui 
kondisi lalu lintas yang terjadi di masa 
yang akan datang.   
PEMBAHASAN 
Volume Lalu Lintas   
Dari analisis hasil Volume jam 
perencana pada Tabel 1 
Tabel 1. Hasil analisa Jam Perencana 
 
Kapasitas Jalan Eksisting 
Dari analisis Karakteristik Fisik 
Lokasi Studi pada Tabel 2 




       Berdasarakan hasil perhitungan, 
dapat diketahui bahwa lokasi studi 
memiliki kapasitas jalan sebesar 1.957 
smp/jam. 
Kapasitas Jalan Tol 
Dari analisis Karakteristik Fisik 
Lokasi Studi pada Tabel 3 
Tabel 3. Karakter Fisik Jalan Tol 
 
 
       Berdasarakan hasil perhitungan, 
dapat diketahui bahwa Jalan Tol Pandaan 
- Gempol memiliki kapasitas jalan 
sebesar 6900 smp/jam. 
Tingkat Pelayanan 
Dari analisis Tingkat Pelayanan 
Sebelum Jalan Tol pada Tabel 4 
Tabel 4. Tingkat pelayana sebelum tol 
 
     menunjukkan tingkat pelayanan ruas 
Jalan Raya Pandaan – Gempol sebelum 
beroperasinya jalan tol. Nilai derajat 
kejenuhan pada hari kerja pada titik satu, 
dua, dan tiga memiliki nilai derajat 
kejenuhan 1,15, 1,15, dan 1,25, sehingga 
ketiga titik tersebut memiliki tingkat 
pelayanan yang sama yaitu E dengan 
karakteristik memiliki kepadatan arus lalu 
lintas tinggi, pengemudi mulai merasakan 
 
 
kemacetan. Sedangkan pada hari libur, 
pada titik satu, dua, dan tiga memiliki 
nilai derajat kejenuhan 1,03, 1,03, dan 
1,10, sehingga ketiga titik tersebut 
memiliki tingkat pelayanan yang sama 
yaitu E dengan karakteristik memiliki 
kepadatan arus lalu lintas tinggi, 
pengemudi mulai merasakan kemacetan. 
Dari analisis Tingkat Pelayanan 
Sesudah Jalan Tol pada Tabel 5 
Tabel 5. Tingkat pelayana sesudah tol 
 
menunjukkan tingkat pelayanan ruas 
Jalan Raya Pandaan – Gempol sesudah 
beroperasinya jalan tol. Nilai derajat 
kejenuhan pada hari kerja pada titik satu, 
dua, dan tiga memiliki nilai derajat 
kejenuhan 0,57, 0,62, dan ,63. Sedangkan 
pada hari libur, pada titik satu, dua, dan 
tiga memiliki nilai derajat kejenuhan 
0,41, 0,48, dan 0,66, sehingga pada hari 
kerja, ketiga segmen lokasi studi 
memiliki tingkat pelayanan yang sama 
yaitu C dengan karakteristik arus stabil, 
kepadatan lalu lintas sedang. Sedangkan 
pada hari libur, segmen satu dan dua 
memiliki tingkat pelayanan B, dengan 
karakteristik kepadatan lalu lintas masih 
relatif rendah dan segmen tiga memiliki 
tingkat pelayanan dengan karakteristik 
arus mendekati tidak stabil, kepadatan 
lalu lintas sedang. 
Pertumbuhan Lalu Lintas 
     Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) digunakan untuk menentukan 
nilai pertumbuhan lalu lintas (i) yang 
dianalisa berdasarkan banyak 
pertimbangan antara lain berdasar 
pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa 
Timur, PDRB Kabupaten Pasuruan dan 
pertumbuhan penduduk Provinsi Jawa 
Timur. Hal ini didasarkan pada lokasi 
Jalan Tol Pandaan – Gempol yang berada 
pada provinsi Jawa Timur. 
       Lokasi yang ditinjau untuk 
pertumbuhan lalu lintas  memiliki tiga 
segmen,        segmen satu dari Bundaran 
Apolo sampai pertigaan arah Kejapanan, 
untuk segmen dua dari  Pertigaan 
Kejapanan sampai pintu masuk Arteri 
Porong, dan untuk segmen  tiga dari pintu 
masuk Arteri Porong  sampai Bundaran 
Apolo Karangjati. 
       Dari analisis Prediksi tingkat 
pelayanan segmen satu pada Tabel 6 
Tabel 6. Prediksi 10 tahun segmen 1 
 
 
Gambar 1. Pertumbuhan kendaraan 
segmen 1 
       menunjukkan grafik pertumbuhan 
kendaraan pada segmen satu di lokasi 
studi mulai tahun 2016 hingga tahun 
2025. Pada tahun 2016 dapat diketahui 
bahwa jumlah kendaraan adalah 1125,3 
smp/jam dan memiliki nilai derajat 
kejenuhan sebesar 0,58, sehingga tingkat 
pelayanan dari segmen satu pada tahun 
2016 adalah C. Setiap tahunnya jumlah 
kendaraan yang melewati segmen satu 
terus mengalami peningkatan, sehingga 
dengan kapasitas jalan yang tetap, derajat 
 
 
kejenuhannya juga meningkat yang 
menyebabkan tingkat pelayanan semakin 
menurun, yang dibuktikan pada tahun 
2025 jumlah kendaraan mencapai 
2063,28 smp/jam dan derajat kejenuhan 
mencapai 1,05, sehingga tingkat 
pelayanannya bernilai E. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pelayanan 
pada tahun 2025 mengalami penurunan. 
        Dari analisis Prediksi tingkat 
pelayanan segmen satu pada Tabel 7 
Tabel 7. Prediksi 10 tahun segmen 2 
 
 
Gambar 2. Pertumbuhan kendaraan 
segmen 2 
       menunjukkan grafik pertumbuhan 
kendaraan pada segmen dua di lokasi 
studi mulai tahun 2016 hingga tahun 
2025. Pada tahun 2016 dapat diketahui 
bahwa jumlah kendaraan adalah 1214,35 
smp/jam dan memiliki nilai derajat 
kejenuhan sebesar 0,62, sehingga tingkat 
pelayanan dari segmen satu pada tahun 
2016 adalah C. Setiap tahunnya jumlah 
kendaraan yang melewati segmen satu 
terus mengalami peningkatan, sehingga 
dengan kapasitas jalan yang tetap, derajat 
kejenuhannya juga meningkat yang 
menyebabkan tingkat pelayanan semakin 
menurun, yang dibuktikan pada tahun 
2025 jumlah kendaraan mencapai 
2226,55 smp/jam dan derajat kejenuhan 
mencapai 1,14, sehingga tingkat 
pelayanannya bernilai E. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pelayanan 
pada tahun 2025 mengalami penurunan.  
        Dari analisis Prediksi tingkat 
pelayanan segmen satu pada Tabel 8 
Tabel 8. Prediksi 10 tahun segmen 3 
 
 
Gambar 3. Pertumbuhan kendaraan 
segmen 3 
menunjukkan grafik pertumbuhan 
kendaraan pada segmen satu di lokasi 
studi mulai tahun 2016 hingga tahun 
2025. Pada tahun 2016 dapat diketahui 
bahwa jumlah kendaraan adalah 1284,16 
smp/jam dan memiliki nilai derajat 
kejenuhan sebesar 0,66, sehingga tingkat 
pelayanan dari segmen satu pada tahun 
2016 adalah C. Setiap tahunnya jumlah 
kendaraan yang melewati segmen satu 
terus mengalami peningkatan, sehingga 
dengan kapasitas jalan yang tetap, derajat 
kejenuhannya juga meningkat yang 
menyebabkan tingkat pelayanan semakin 
menurun, yang dibuktikan pada tahun 
2025 jumlah kendaraan mencapai 
2354,55 smp/jam dan derajat kejenuhan 
 
 
mencapai 1,2, sehingga tingkat 
pelayanannya bernilai E. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pelayanan 
pada tahun 2025 mengalami penurunan.  
Perhitungan Volume Lalu Lintas 
Ter-diversi Dengan Trip 
Assignment 
Dalam perhitungan volume lalu 
lintas ter-diversi dengan metode Trip 
Assigment diperhitungkan berdasarkan 
waktu tempuh perjalanan dengan asumsi 
prediksi arus lalu lintas pada saat jalan tol 
dibuka merupakan arus lalu lintas dengan 
perjalanan menerus Pandaan-Gempol dan 
sebaliknya. 
 Dari analisis Trip Assigment  
pada Tabel 9 
Tabel 9. analisis Trip Assigment   
 
 presentase kendaraan yang 
melewati jalan tol rata – rata lebih besar 
bila dibandingkan dengan presentase 
kendaraan yang melewati jalan eksisting. 
Sebagai contoh presentase mobil yang 
melewati jalan tol sebesar 68%, sehingga 
lebih besar bila dibandingkan dengan 
yang melewati jalan eksisting sebesar 
32%.  
Perbandingan Jumlah Kendaraan 
yang Melalui Tol dan Jalan 
Eksisting 
 Dari analisis Perbandingan 
Jumlah Kendaraan yang Melalui Tol 
dan Jalan Eksisting Tabel 10 




Gambar 4. Trip Assigment  Hari libur 
bahwa presentase kendaraan yang 
melewati jalan tol adalah 37,29 persen 
dihitung dari jumlah kendaraan yang 
lewat jalan tol (27020 smp/jam) dibagi 
penjumlahan kendaraan yang lewat jalan 
tol ditambah kendaraan yang lewat jalan 
eksisting (72444 smp/jam). Kendaraan 
yang melewati jalan tol didominasi oleh 
kendaraan Golongan I yaitu mobil 
pribadi, pick up, dan bus. 








 presentase kendaraan yang 
melewati jalan tol adalah 27,55 persen 
dihitung dari jumlah kendaraan yang 
lewat jalan tol (19393 smp/jam) dibagi 
penjumlahan kendaraan yang lewat jalan 
tol ditambah kendaraan yang lewat jalan 
eksisting (70395 smp/jam). Kendaraan 
yang melewati jalan tol didominasi oleh 
kendaraan Golongan I yaitu mobil 
pribadi, pick up, dan bus. 
 
Tingkat Pelayanan Jalan Tol Pandaan 
– Gempol 
Tabel 12. Prediksi tingkat pelayanan 
Jalan Tol Pada Hari Libur 
 
 
Gambar 6. Tingkat pelayanan jalan tol 
pada hari libur. 
Pertumbuhan kendaraan pada 
Jalan Tol Pandaan - Gempol pada hari 
libur mulai tahun 2016 hingga tahun 
2025. Pada tahun 2016 dapat diketahui 
bahwa jumlah kendaraan adalah 381,65 
smp/jam dan memiliki nilai derajat 
kejenuhan sebesar 0,06, sehingga tingkat 
pelayanan Jalan Tol pada hari libur tahun 
2016 adalah A. jumlah kendaraan yang 
melewati Jalan Tol Pandaan-Gempol 
terus mengalami peningkatan, sehingga 
dengan kapasitas jalan yang tetap, derajat 
kejenuhannya juga meningkat disetiap 
tahunnya yang dibuktikan pada tahun 
2025 jumlah kendaraan mencapai 699,77  
smp/jam dan derajat kejenuhan mencapai 
0,1, sehingga memiliki tingkat pelayanan 
yang bernilai A.  
Tabel 13. Prediksi tingkat pelayanan 
Jalan Tol Pada Hari Kerja 
 
 
Gambar 7. Tingkat pelayanan jalan tol 
pada hari kerja. 
pertumbuhan kendaraan pada 
Jalan Tol Pandaan - Gempol pada hari 
libur mulai tahun 2016 hingga tahun 
2025. Pada tahun 2016 dapat diketahui 
bahwa jumlah kendaraan adalah 282,42 
smp/jam dan memiliki nilai derajat 
kejenuhan sebesar 0,04, sehingga tingkat 
pelayanan Jalan Tol pada hari libur tahun 
2016 adalah A. Setiap tahunnya jumlah 
kendaraan yang melewati Jalan Tol 
Pandaan - Gempol terus mengalami 
peningkatan, sehingga dengan kapasitas 
jalan yang tetap, derajat kejenuhannya 
juga meningkat disetiap tahunnya yang 
 
 
dibuktikan pada tahun 2025 jumlah 
kendaraan mencapai 517,82 smp/jam dan 
derajat kejenuhan mencapai 0,08, 
sehingga memiliki tingkat pelayanan 
yang bernilai A. 
KESIMPULAN 
1. Dari hasil survey dan analisa yang 
telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa keadaan dari  
tingkat pelayanan pada lokasi 
studi di ruas jalan Pandaan-
Gempol pada saat jam puncak 
(tahun 2013) sudah mencapai 
level E dimana kondisi arus lalu 
lintas mendekati tidak stabil, 
kecepatan operasi menurun relatif 
cepat akibat hambatan yang 
timbul dan kebebasan bergerak 
relatif kecil. 
2. Setelah adanya jalan tol, nilai 
derajat kejenuhan pada hari kerja 
pada titik satu, dua, dan tiga 
memiliki nilai derajat kejenuhan 
0,57, 0,62, dan ,63. Sedangkan 
pada hari libur, pada titik satu, 
dua, dan tiga memiliki nilai 
derajat kejenuhan 0,41, 0,48, dan 
0,66, sehingga pada hari kerja, 
ketiga segmen lokasi studi 
memiliki tingkat pelayanan yang 
sama yaitu C dengan karakteristik 
arus stabil. 
3. Pada trip assignment kendaraan 
yang terdiversi ke Jalan Tol 
Pandaan – Gempol pada hari libur 
adalah 37,29 persen dan pada hari 
kerja adalah 27,55 persen, 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada hari libur kendaraan 
yang melewati jalan tol memiliki 
presentasi lebih banyak bila 
dibandingkan dengan hari kerja, 
dan secara keseluruhan presentasi 
kendaraan yang terdiversi ke jalan 
tol memiliki presentase lebih 
sedikit bila dibandingkan dengan 
kendaraan yang melewati jalan 
eksisting. 
SARAN 
1. Perlunya menajemen lalu lintas pada 
titik-titik kemacetan khususnya pada 
pertigaan pasar .kejapanan. 
2.  kemacetan dikarenakan padatnya 
arah lalu lintas dari arah mojokerto 
munuju Surabaya dan malang yang 
didominasi oleh kendaraan berat, 
sehingga terjadi pertemuan dua arus 
atau konflik marging. 
3. Perlunya perbaiakan jalan berlubang 
dan bergelombang disepanjang Ruas 
Jalan Raya Kejapanan dikarenakan 
kondisi jalan yang sering dilewati 
kendaraan berat. 
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